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ABSTRAK 

Nama        : Safira Husna 

NIM        : 190201042 

Fakultas/ Prodi     : FTK UIN Ar-Raniry/ Pendidikan Agama Islam 

Judul   : Pembinaan Disiplin dalam Meningkatkan Kepatuhan  

   Beribadah Santri Dayah Terpadu Al-Muslimun  

   Lhoksukon Aceh Utara 

Pembimbing I        : Dr. Syahrul Riza, M.A. 

Pembimbing II      : Sri Mawaddah, M.A. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kedisiplinan dalam kehidupan 

sehari-hari umat manusia. Dayah Terpadu Al-Muslimun merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang dianggap telah menerapkan kedisiplinan dengan baik 

bagi santrinya. Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui strategi 

apa saja yang digunakan Dayah Terpadu Al-Muslimun dalam meningkatkan 

kepatuhan beribadah santri dan bagaimana penerapan strategi tersebut. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif, jenis penelitan 

yang dilakukan ialah penelitian lapangan. Data bersumber dari hasil observasi 

santri dan ustad/ustadzah atau pengurus Lembaga Dayah Terpadu Al-Muslimun 

bagian ibadah, yang dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa stategi dan penerapannya yang 

digunakan dayah dalam membina kedisiplina santri dalam beribadah antara lain 

yaitu membuat peraturan, diterapkan dengan membuat peraturan dan disetujui 

oleh pengurus dayah. Menyerukan, diterapkan melaui diadakannya ceramah rutin 

dan tarbiyah sakan. Mengingatkan, diterapkan dengan dilakukan i’lan setiap akan 

melaksanakan ibadah dan terhadap peraturan baru bagi santri baru. Memberikan 

sanksi, penerapannya dilakukan dengan memberikan ganjaran hukuman bagi 

santri yang melanggar, kemudian persidangan ringan dan yang terakhir ialah 

persidangan berat.  

Kata kunci  : Pembinaan, Disiplin, Kepatuhan Beribadah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk Allah dan khalifah di muka bumi ini 

membutuhkan agama sebagai pedoman hidupnya, dan dalam memenuhi 

kebutuhan beragama manusia memerlukan bimbingan, oleh sebab itu perlu 

adanya partisipasi bimbingan dari semua aspek kehidupan. Manusia harus mampu 

membimbing dan mengarahkan sesama manusia dan bekerja sama sehingga 

tujuan penciptaannya tercapai.
1
  

Kedisiplinan dalam beribadah itu penting dan harus. Disiplin dan ibadah 

adalah dua hal yang sangat erat kaitannya. Disiplin dibutuhkan dalam setiap aspek 

kehidupan sehari-hari, begitu juga dengan ibadah. Disiplin adalah sikap mental 

yang dengan sadar mematuhi segala aturan dan larangan yang ada terhadap 

sesuatu. Konsep disiplin berkaitan dengan tata tertib, aturan atau norma dalam 

kehidupan yang melibatkan orang banyak atau berkelompok. Dan Ibadah adalah 

manifestasi penghambaan manusia kepada Allah Sang Pencipta. Ibadah harus 

dibarengi dengan hati ucapan dan perbuatan yang tulus kepada sang pencipta serta 

tuhan segala makhluk alam semesta yaitu Allah SWT.  

Dalam menciptakan sikap disiplin terhadap para santri Dayah Terpadu Al-

Muslimun, maka yang pertama harus dilakukan adalah membina para santri agar 

                                                             
1
 Buana sari, Santi eka ambaryani, Pembinaan Akhlak Pada Remaja, (Bogor: Guepedia, 

2021), h. 10 
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memiliki sikap disiplin dalam meningkatkan kepatuhan beribadah santri Dayah 

Terpadu Al-Muslimun.  

Sistem pembinaan di pesantren hakikatnya adalah totalitas dari seluruh 

rangkaian kegiatan pembinaan di dayah, dengan unsur-unsur yang saling 

mempengaruhi, berkaitan, terpadu dan terhubung dalam suatu sistem yang 

mempunyai suatu tujuan utama yaitu membentuk kepribadian santri yang Islami. 

  Pembinaan dan pengembangan dayah tidak dapat dipisahkan dari 

pembianaan dan pengembangan dayah secara keseluruhan baik itu lingkungan 

sekolah formal pembelajaran di kelas maupun pembinaan santri di luar jam 

sekolah formal. Bukan hanya karena keduanya merupakan lingkungan pendidikan 

sudah dipersiapkan secara terarah, melainkan juga karena tujuan akhir keduanya 

itu adalah sama dan sejalan.
2
 

Dayah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang berbasis 

Islam, dayah atau pesantren merupakan tempat berlangsungnya proses 

pembentukan karakter, pentransferan ilmu atau belajar mengajar dan 

pengembangan ilmu pengetahun terutama ilmu pengetahuan agama Islam. Salah 

satu tujuan dayah yaitu menciptakan generasi lulusan santri yang patuh dan 

disiplin dalam beribadah serta berakhlak mulia dan berilmu.  

Pendidikan juga merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Melalui lembaga dayah para santri dapat mengembangkan 
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 Abdul kadir “Sistem Pembinaan Pondok Pesantren”, h. 91 

https://ejournal.iainkendari.ac.id/index.php/shautut-tarbiyah/article/view/67  

https://ejournal.iainkendari.ac.id/index.php/shautut-tarbiyah/article/view/67
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potensi dalam dirinya melalui kekuatan spiritual yaitu agama, disiplin, 

kepribadian, kecerdasan dan sebagainya. 

Pada dasarnya disiplin merupakan sikap yang baik, namun tidak semua 

orang mempunyai sikap disiplin dalam dirinya, bahkan pada dirinya sendiri. 

Contohnya disiplin dalam waktu, aturan, ilmu dan sebagainya. Disiplin 

dibutuhkan dalam setiap aspek kehidupan yang kita jalani, mulai dari sekolah, 

pekerjaan, kemasyarakatan dan ibadah.  

Maka perlu untuk membina dan mengajarkan sikap disiplin sejak dini 

kepada anak dan para peserta didik di mulai dari lingkungan keluarga, masyarakat 

serta lembaga pendidikan. pembinaan kedisiplinan harus diajarkan sejak dini, 

karena kebiasaan disiplin tersebut akan terbawa hingga dewasa. 

Dalam menerapkan sikap kedisiplinan dalam beribadah terhadap santri, 

maka diperlukan aspek-aspek untuk dapat merealisasikan dan mendukung 

tercapainya kedisiplinan dalam beribadah tersebut, salah satu aspek itu adalah 

pembinaan disiplin dari para pengurus atau lembaga dayah atau pesantren. 

Dalam Islam ibadah memegang peran penting dalam pembentukan pribadi 

manusia. Sebab, tujuan penciptaan manusia adalah untuk beribadah kepada Allah 

SWT.
3
 Sebagaimana firman-Nya: 

نْسَ اِلَّْ لِيعَْبدُوُْن (56ِِ )الذاريات: وَمَا خَلقَْتُ الْجِنَّ وَالِْْ  

Artinya: “Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah 

kepada-Ku”. (Al- Dzariyat: 56) 

                                                             
3
 Ummi aghla, Mengakrabkan Anak Pada Ibadah, (Jakarta: Al- Mahira, 2004), h. 5  
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Dalam syariat Islam pengertian ibadah sangat luas cakupannya dan 

mencakup semua urusan, baik itu hubungan hamba dengan sang pencipta yaitu 

Allah, contohya seperti sholat, puasa, membaca Al-Qur’an, zikir dan lain 

sebagainya, maupun hubungan hamba dangan hamba lainnya.  

Ibadah menyangkut dalam segala aspek kehidupan manusia mulai dari 

bangun tidur hingga tidur kembali sepanjang hidupnya segala kegiatan yang 

dilakukan dapat menjadi ibadah. Oleh karena itu ibadah dan disiplin sangat 

berkaitan erat, dalam melaksanakan ibadah kita memerlukan sikap disiplin agar 

ibadah yang dilakukan dapat terlaksana dengan baik dan maksimal.  

Terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi kedisiplinan seseorang 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedisiplinan yang berasal dari faktor 

internal biasanya berawal dari adanya kesadaran diri seseorang bahwa dengan 

kedisiplinan dapat menciptakan ketertiban dan memudahkan dalam mencapai apa 

yang direncanakan atau inginkan. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang 

berasal dari luar individu misalnya keluarga, lingkungan tempat tinggal, sekolah 

dan lain sebagainya.
4
 

Kedisiplinan pada seorang anak, peserta didik atau santri  dapat dibentuk 

oleh orang tua, lingkungan sekolah atau masyarakat. Dimulai dengan memberikan 

aturan-aturan dan menjelaskan konsekuensi yang akan didapat oleh anak jika 
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 Muhammad Sobri, Kontribusi Kemandirian dan Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar, 

(Bogor: Guepedia, 2020), h. 20 
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melangggar aturan tersebut. Aturan yang dibuat juga harus mempertimbangkan 

berbagai keadan dan aturan semestinya dibuat dengan bijak. 

Penerapan sikap disiplin di sekolah merupakan disiplin dari internal dan 

eksternal. Peraturan-peraturan di sekolah dapat menjadi faktor eksternal 

sedangkan dorongan dan motivasi dari guru di kelas dapat menjadi faktor internal 

dengan menyadarkan peserta didik bahwa mempunyai sikap kedisiplinan itu 

penting.  

Kedisiplinan pada setiap pribadi santi itu berbeda-beda, tergantung 

pendekatan yang dilakukan dalam melatih dan meningkatkan sifat kedisiplina 

tersebut. Para pendidik/ pengurus/ ustad/ ustadzah di pesantren, peraturan juga 

metode pembinaan dantri juga mempunyai peran penting dalam menanamkan 

sifat disiplin tersebut.  

Salah satu tanda seseorang sudah memiliki sikap disiplin dalam beribadah 

yaitu dengan melihat bagaimana shalatnya. Jika shalatnya sudah bagus, tepat 

waktu, tertib dan lain sebagainya, yang sudah memenuhi syarat sah dan rukun 

shalat, maka dia sudah disiplin dalam beribadah. Karena shalat merupakan ibadah 

utama umat Islam yang melatih kedisiplinan. Mulai dari berwudhu, pelaksanaan 

shalat, dan setelah shalat. Shalat fardhu merupakan sarana agar disiplin terhadap 

waktu.
5
 

                                                             
5
 Ria Majid, Take Your Time, Change Your Life, (Jakarta: PT Elex Media Kompotindo, 

2023),  h. 81 
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Shalat tepat pada awal waktunya merupakan ibadah yang paling utama dan 

disukai oleh Allah SWT. Hal itu didasarkan pada hadits Nabi SAW yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud, dia berkata: 

ِ بْنِ مَسْعوُدٍ قَالَ سَألَْتُ النَّبيَِّ  ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ أيَُّ  عَنْ عَبْدِ اللََّّ صَلَّى اللََّّ

لََةُ عَلىَ وَقْتهَِا قَالَ ثمَُّ أيٌَّ قاَلَ برُِّ الْوَالِديَْنِ قاَلَ  ِ قاَلَ الصَّ الْعمََلِ أحََبُّ إِلىَ اللََّّ

(رواه بخاری ومسلم) ثمَُّ أيٌَّ قَالَ الْجِهَادُ فِي سَبِيلِ اللََّّ   

Artinya: “Dari Abdullah bin Msu’ud ia berkata, aku telah bertanya kepada 

Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam: “amalan apa yang paling dicintai 

oleh Allah?”, beliau bersabda, “shalat tepat pada waktunya”, ia berkata “lalu 

apa?”, beliau bersabda, “berbuat baik kepada kedua orang tua”, ia berkata, “lalu 

apa?”, beliau bersabda, “berjuang di jalan Allah SWT” (HR. Bukhari & Muslim).
6
 

Dalam hadis di atas disebutkan bahwasanya amalan yang paling disukai 

oleh Allah adalah Shalat tepat pada waktunya, ini menunjukkan sikap disiplin 

terutama dalam beribadah merupakan amalam yang paling utama dan disukai oleh 

Allah SWT. 

Lembaga dayah harus memiliki strategi dalam menjalankan Visi Misinya 

untuk meningkatkan kedisiplinan beribadah santri. Terutama dalam kegiatan-

kegiatan keagamaan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh dayah atau pesantren 

tersebut.  

Dalam qanun Aceh nomor 9 tahun 2018 tentang penyelenggaraan 

pendidikan dayah mendefinisikan Dayah terpadu adalah Dayah yang mengajarkan 
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 Khalilurrahman Al-Mahfani dan Ummi Nurul Izzah. Sholat Khusyuk untuk Wanita. 

(Jakarta Selatan: PT WahyuMedia, 2012). h. 133 
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kitab kuning (kutubu turats muktabarah) serta dipadukan dengan sekolah atau 

madrasah.
7
 

Sudah tidak bisa dipungkiri lagi bahwasanya permasalahan disetiap  

tempat yang terdapat aturan terutama bidang pendidikan adalah kedisiplinan. 

Khususnya di lembaga pendidikan khusus seperti dayah atau pesantren, yang 

mana sikap kedisiplinan dalam setiap kegiatan mulai dari bangun tidur hingga 

tidur kembali itu sangat diperlukan terutama disiplin dalam beribadah. Dayah 

Terpadu Al-Muslimun merupakan salah satu lembaga pendidikan yang dipandang 

telah menerapkan kedisiplinan bagi santrinya. 

Untuk me rningkatkan kerpatu rhan berribadah, maka diperrlurkannya aspe rk 

pe rmbinaan, terrurtama permbinaan disiplin. Pe rmbinaan kerdisiplinan sangat 

dibu rturhkan di sertiap asperk kerhidu rpan, terrurtama asperk perndidikan dan ibadah ataur 

agama. Di dalam lingku rngan dayah atau r pe rsantrern, jika permbinaan disiplin tidak 

ada maka sergala pe rraturran dan tu rjuran yang te rlah ditertapkan olerh le rmbaga dayah 

tidak akan berrjalan sersurai apa yang dite rtapkan dan diharapkan. 

Dalam pembinaan kedisiplinan dalam meningkatkan kepatuhan beribadah 

terhadap para santri, pengurus atau pengasuh di Dayah Terpadu Al-Muslimun 

melakukan beberapa tindakan pembinaan yang dianggap mampu meciptakan 

sikap kedisiplinan dalam beribadah pada santri. Di mana pembinaan tersebut 

menggunakan cara yang mendidik dan dilarang menggunakan kekerasan. 

                                                             
7
 Qanun Aceh, nomor 9, tahun 2018, Qanun Aceh tentang  penyelenggaraan pendidikan 

dayah, h. 35 
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Santri di Dayah Te rrpadur Al-Murslimu rn berrasal dari berrbagai latar berlakang 

yang be rrberda, perrbe rdaan terrse rburt terrle rtak baik pada asal dae rrah, lingku rngan sosial, 

maurpurn ke rbiasaan ataur tradisi di termpat tinggal me rre rka masing-masing. 

Pe rrbe rdaan terrse rburt lah yang me rmburat karakterr dan tingkah lakur merre rka jadi 

be rrberda-be rda. Se rhingga dalam mernyikapi tatanan, perraturaran dan norma di Dayah 

terrpadur Al-murslimu rn purn be rrbe rda-be rda. Se rhingga u rnturk me rngatsi te rrjadinya 

masalah atau pelanggaran maka dipe rrlurkannya pe rmbinaan disiplin bagi santri agar 

tata tertib yang telah ditetapkan dapat berjalan dengan baik sehingga tercapainya 

tujuan yang diharapkan.   

Di Dayah Terrpadur Al-Murslimu rn, pe rlaksanaan permbinaan disiplin dalam 

be rribadah sangat diperrhatikan. Terrlihat murlai dari para santri te rraturr dalam shalat 

be rrjamaah dan shalat su rnnah, serring merlaksanakan purasa-purasa su rnnah, dan 

adanya ke rgiatan surnnah lainnya yang diajak ole rh urstaz dan u rstazah bagian ibadah.  

Faktor pe rnting te rrbe rnturknya sikap disiplin dalam kertaatan berribadah pada 

diri santri adalah adanya strte rgi-strate rgi yang dirancang dan dite rtapkan serta 

diterapkan olerh pe rngurrurs dayah dalam me rmbina kerdisiplina santri dalam 

be rribadah.  

Stratergi se rcara u rmurm merrurpakan garis-garis be rsar halu ran u rnturk be rrtindak 

dalam ursaha merncapai sasaran yang te rlah diternturkan.
8
 

Me rnurrurt Nu rrurl sakinah dalam burkurnya me rnyimpu rlkan bahwa de rfinisi 

pe rnerrapan merrurpakan serburah tindakan, cara ataur pe rrburatan yang dilaku rkan baik 
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 Rahmah Johar, Latifah Hanum, Startegi Belajar Mengajar: Untuk Menjadi Guru yang 

Profesional, (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2019), h. 14 
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se rcar individur maurpurn kerlompok derngan maksu rd urnturk me rncapai turjuran yang 

terlah di rurmurskan dan diternturkan.
9
  

Pe rne rrapan stratergi me rrurpakan rangkaian aktivitas atau strategi yang 

diru rmurskan ke rmurdian diterrapkan dalam be rrbagai be rnturk atau r aspe rk. Dalam 

pe rnerrapan stratergi dayah merme rrlurkan prose rdurr penerapan urnturk mermastikan 

program be rrjalan serpe rrti yang diharapkan. 

Urnturk mernge rlola dan mangontrol agar pe rraturran dayah be rrjalan sersurai 

yang diharapkan, maka diperrlurkannya pe rmbinaan disiplin yang te rrorganisir dan 

terrtata serrta terrpadu r antar sertiap bidang pe rnge rlola dayah atau r santri.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pembinaan disiplin dalam meningkatkan kepatuhan 

beribadah santri dayah terpadu Al-Muslimun Lhoksukon Aceh Utara”. 

 

B. Rumsan Masalah 

1. Strategi apa saja yang digunakan Dayah Terpadu Al-Muslimun pada 

pembinaan disiplin dalam meningkatkan kepatuhan beribadah santri? 

2. Bagaimana penerapan strategi yang digunakan dalam pembinaan 

disiplin untuk meningkatkan kepatuhan beribadah santri di Dayah 

Terpadu Al-Muslimun? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apa saja strategi yang digunakan Dayah Terpadu Al-

Muslimun pada pembinaan disiplin dalam meningkatkan kepatuhan 

beribadah santri.  

2. Untuk mengetahui penerapan strategi yang digunakan dalam 

pembinaan disiplin untuk meningkatkan kepatuhan beribadah santri 

Dayah Terpadu Al-Muslimun. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Pe rne rlitian ini diharapkan dapat me rmberrikan manfaat, baik dari se rgi praktis 

maurpurn te roritis. Adapu rn manfaatnya se rbagai be rriku rt: 

 

1. Manfaat Teroritis 

De rngan adanya pe rne rlitian ini akan me rnambah wawasan perne rliti dan 

pe rmbaca mernge rnai bagaimana pe rne rrapan stratergi pe rmbinaan disiplin dalam 

merningkatkan ke rpaturhan berribadah santri di Dayah Te rrpadur Al-murslimu rn. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi para santri derngan adanya pe rnerlitian ini diharapkan dapat me rnjadi 

acuran dan cerrmin bagi para santri Dayah Te rrpadur Al-Murslimu rn saat mernjalankan 

pe rmbinaan disiplin dalam me rningkatkan ke rpaturhan be rribadah santri Dayah 

Terrpadur Al-Murslimu rn. 

Bagi lermbaga Dayah Te rrpadu r Al-Murslimu rn diharapkan dapat mermberri 

dan merningkatkan bimbingan se rrta permbinaan disiplin dalam me rningkatkan 
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ke rpaturhan berribadah santri, agar ke rderpannya dapat merlahirkan ge rnerrasi bangsa 

yang ce rrdas, berrakhlah, berrkarakterr dan disiplin dalam mernjalankan berribadah. 

 

E. Definisi Operasional 

a. Pe rmbinaan 

Pe rmbinaan adalah bagian u rpaya merme rlihara, mernurmburhkan, 

mernge rmbangkan, me rye rmpurrnakan ataur me rmbawa pada keradaan yang le rbih baik. 

Me rnurrurt Kamu rs Be rsar Bahasa Indone rsia pe rmbinaan adalah prosers, cara, 

ursaha, tindakan dan kergiatan yang dilaku rkan se rcara erfersie rn dan e rfe rktif urnturk 

mermpe rrolerh hasil yang le rbih baik.
10

 

Pe rmbinaan yang pe rnurlis maksu rd dalam skripsi ini adalah su ratur ursaha, 

prose rs, cara, tindakan ataur ke rgiatan yang dilaku rkan olerh pe rngurrurs santri ataur 

lermbaga Dayah Te rrpadur Al-Murslimu rn bagian ibadah yang dilaku rkan se rcara 

e rfirsie rn dan erferktif dalam kerdisiplinan urnturk merningkatkan kerpaturhan berribadah 

santri Dayah Te rrpadu r Al-Murslimu rn. 

b. Disiplin 

Me rnurrurt KBBI disiplin adalah ke rtaatan ke rpada perraturran, tata terrtib dan 

lain serbagainya.
11
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Disiplin yang dimaksu rd pe rnurlis dalam skripsi ini adalah ke rtaatan para 

santri terrhadap perraturran ataur tata terrtib te rrurtama mernyangkurt ke rgiatan urburdiyah 

(merngabdikan diri ke rpada Allah SWT) di Dayah te rrpadur Al-Murslimu rn, dalam 

merningkatkan ke rpaturhan berribadah. 

c. Ke rpatu rhan  

Me rnurrurt Hadi diku rtip dari burkur karya Mamat Surpriatna, dkk, berrpe rndapat 

bahwa kerpaturhan adalah motivasi se rse rorang, ke rlompok ataur organisasi u rnturk 

be rrburat ataur tidak sersuratur hal se rsurai derngan aturran yang dite rtapkannya.
12

 

Me rnurrurt KBBI ke rpaturhan adalah sifat patu rh ataur taat pada perrintah, aturran 

dan se rbagainya.
13

 

Ke rpaturhan yang pe rnurlis maksurd dalam pe rnerlitian ini adalah sifat patu rh 

ataur taat pada perrintah ataur aturran, te rrurtama dalam perrintah berribadah kerpada 

Allah SWT. 

d. Ibadah   

Me rnurrurt KBBI ibadah adalah pe rrburatan u rnturk meryatakan bakti kerpada 

Allah, yang didasari ke rtaatan mernge rrjakan perrintah-Nya dan me rnjaurhi 

larangannya.
14

 

Ibadah yang pe rnurlis maksu rd pe rnurlis dalam pernlitian ini adalah tindakan 

yang be rrasal dari hati, lisan atau r pe rrburatan dari se rorang hamba u rntu rk me ryatakan 

bakti kerpada sang perncipta yaitu r Allah SWT, yang didasari ke rtaatan mernge rrjakan 
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pe rrintah-Nya dan me rnjaurhi larangannya. Se rrta perne rlitiaan ini berrfokurs pada jernis 

ibadah mahdhah. Ibadah mahdhah adalah ibadah yang be rrhurburngan langsu rng 

de rngan Allah SWT, contohnya se rpe rrti shalat, purasa dan lain serbagainya. 

e. Santri  

Me rnurrurt KBBI santri adalah orang yang me rndalami agama Islam atau r 

orang yang be rribadat derngan surnggurh-surnggurh.
15

 

Santri yang pe rnurlis maksu rd adalah murrid ataur siwa/siswi atau r orang yang 

mandalami ilmur agama Islam di Dayah Te rrpadur Al-Murslimu rn Lhoksu rkon. 

 

F. Kajian terdahulu 

Kajian terrdahu rlur merrurpakan derskripsi terntang kajian perne rlitian yang su rdah 

pe rrnah dilakurkan mernge rnai se rpurtar masalah apa saja yang ingin dite rliti. Derngan 

de rmikian, perne rlitian yang akan dilakurkan merrurpakan kajian ataur pe rrke rmbangan 

dari perne rlitian serbe rlurmnya, se rhingga dapat dilihat de rngan je rlas bahwa kajian yang 

se rdang dilakurkan ini burkan merrurpakan pe rngurlangan ataur prose rs dari perne rlitian 

se rbe rlurmnya. 

1. Burdi Ursman, ju rdurl pe rne rlitian: “Pe rmbinaan Disiplin Be rribadah Santri di 

Pondok Pe rsantre rn Iqra’ Baru rng-barurng Balantai Ke rcamatan Koto XI 

Tarursan Kabu rpatern Pe rsisir Se rlatan”. Mahasiswa program stu rdi 

Pe rndidikan Agama Islam PPs U rnive rrsitas Mu rhammadiyah Su rmaterra 

Barat. Pe rrberdan antara dura perne rlitian ini adalah pada foku rs 

pe rrmasalahan, dalam perne rlitian terrdahurlur fokurs pe rrmaslahannya adalah 
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bagaimana urpaya pe rmbina asrama dalam me rmbina kerdisiplin berribadah 

santri di Pondok Pe rsantre rn Iqra’ Baru rng-Barurng Be rlantai dan 

bagaimana urpaya pe rmbina asrama dalam me rngatasi kerndala dalam 

pe rmbinaan kerdisiplinan berribadah santri, se rdangkan dalam perne rlitian 

yang pe rne rliti ini fokurs perrmasalahannya adalah bagaimana prose rs dan 

stratergi pe rmbinaan kerdisiplinan dalam me rningkatkan ke rpaturhan 

be rribadah santri Dayah Te rrpadur Al-Murslimurn Lhoksu rkon, ke rsamaan 

ke rdura pernerlitian ini adalah sama-sama mernggurnakan pe rnderkatan 

kuralitatif derngan me rtoder de rskriptif. Yang diku rmpurlkan derngan me rtoder 

obse rrvasi, wawancara dan dokurmerntasi.
16

  

2. Rofiaturn dan Mu rhammad Thoha, jurdurl pe rnerlitian “Manaje rmern 

pe rmbinaan kerdisiplinan santri dalam me rngikurti ke rgiatan keragamaan di 

Pondok Pe rsantre rn Haru rs Shibyah Ambat Tlanakan Pame rkasan”. Prodi 

MPI Faku rltas Tarbiyah IAIN Madu rra. Pe rrberdaan kerdura pe rnerlitian ini 

terrle rtak pada fokurs pe rrmasalahan, pada perne rlitian terrdahurlur fokurs 

pe rrmaslahannya adalah bagaimana manaje rmern permbinaan kerdisiplinan 

santri dalam merngikurti kergiatan ke ragamaan di Pondok Persantre rn Nurrurs 

Shibyan Ambat Tlankat Pame rkasan, se rdangkan pada pe rnerlitian yangp 

e rnurlis terliti fokurs pe rrmasalahannya adalah le rbih kerpada bagaimana 

stratergi pe rmbinaan kerdisiplinan dalam me rningkatkan ke rpaturhan 

be rribadah santri Dayah Te rrpadur Al-Murslimurn Lhoksurkon Ace rh Urtara. 
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Ke rsamaan ke rdura pe rnlitian ini terrlertak pada pernde rkatan kurlaitatatif 

de rngan je rnis derskriptif.
17

  

3. Niaturl Af’idah, jurdurl skripsi “ Permbinaan kerdisiplinan santri di Pondok 

pe rsantrern Al-Murnawwir Komple rk L Krapyak Yogyakarta”, jurrursan 

Pe rndidikan Agama Islam, fakurltas Tarbiyah dan kergurruran Urnive rrsitas 

Islam Ne rge rri Surnan Kalijaga Yogyakarta. Pe rrbe rdaan kerdura pernlitian ini 

terrle rtak pada fokurs pe rrmasalahan perne rlitian, pernlitian terrdahurlur 

be rrfokurs pada bagaimana pe rmbinaan kerdisiplinan santri dan faktor-

faktor apa saja yang me rnye rbabkan santri merlaku rkan perlanggaran di 

Pondok pe rsantrern Al-Murnawwir Komplerk L Krapyak Yogyakarta. 

Se rdangkan pada pe rnlitian yang pe rne rliti terliti fokurs pe rrmasalahannya 

adalah bagaimana pe rlaksanaan permbinaan disiplin dalam me rningkatkan 

ke rpaturhan be rribadah santri Dayah Te rrpadu r Al-Murslimu rn Lhoksurkon 

Ace rh Urtara. Parsanaan kerdura perne rlitian ini adalah sama-sama 

mernggurnakan me rtoder pe rne rlitian kuralitatif, perngurmpurlan data 

dilakurkan derngan me rngadakan obse rrvasi, doku rme rntasi, dan 

wawancara.
18
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G. Sistematika Pembahasan 

Siste rmatika permbahasan adalah poin pe rnting dalam perne rlitian, gu rnanya 

adalah urnturk me rmurdahkan dalam mermahami isi dari pe rnerlitian. Sistermatika 

pe rmbahasan perne rlitian ini antara lain: 

Bab I pe rndahu rluran, yang me rncakurp latar berlakang, ru rmursan masalah, 

turjuran pe rnlitian, manfaat pe rnerlitian, derfinisi ope rrasional, kajian te rrdahurlur, dan 

siste rmatika permbahasan. 

Bab II landasan terori, yang me rmbahas te rntang permbinaan, kerdisiplinan, 

ibadah dan permbinaan kerdisiplinan be rribadah yang me rncaku rp pernge rrtian 

pe rmbinaan, disiplin dan ibadah, macam-macam permbinaan, disiplin dan ibadah, 

furngsi dan tu rjuran permbinaan, furngsi dan manfaat disiplin, furngsi dan turjuran 

ibadah, faktor yang me rmpe rngarurhi ke rdisiplinan, serrta de rfinisi dan cara permbinaan 

disiplin dalam berribadah. 

Bab III me rtode r perne rlitian, terrdiri dari rancangan dan pernde rkatan, jernis 

pe rnerltian, lokasi pe rnlitian, surmbe rr data, terknik perngurmpurlaan data, instrurmern 

pe rnerlitian dan terknik analisis data. 

Bab IV me rngandurng pe rmaparan dan pe rmbahasan hasil perne rlitian, 

merncakurp profil, serjarah, visi dan misi Dayah Te rrpadur Al-Murslimu rn, se rrta 

bagaimana prosers dan stratergi pe rmbinaan kerdisiplinan dalam me rningkatkan 

ke rpaturhan berribadah santri Dayah Te rrpadur Al-Murslimu rn.  

Bab V pe rnurturp, te rrdiri dari pernarikan ke rsimpilan dan saran te rrhadap isi 

dan hasil dari pernlitian.  


